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ABSTRAK

PDAM Pancuran Telago merupakan salah satu perusahaan daerah yang
bergerak di bidang jasa penyediaan dan pelayanan air minum yaitu schagat pibak
yang diberi tanggung jawab oleh pemerintah untuk menjamin ketersediaan ar yang
berkualitas dan dalam jumlah yang mencukupi bagi masyarakat luas, Bagi
masyarakat vang ingin mendapatkan pelayanan tersebut terlebih dahulu harus
mengadakan suatu perjanjian dengan pthak PDA M dalam bentuk perjanjian baku
atay standard contract dengan cara mengisi suatu formulir permohonan yang
disebut dengan Surat Permohonan Langganan (SPL.). Dalam SPL tersebut telah
dicantumkan berbagai ketentuan yang harus dipatuhi oleh si pemohon. Dengan
adanya SPL itu kedudukan si pemohon berada pada posisi yang lemah di mana 1a
harus bersedia untuk mematuhi ketentuan yang ada. Sehingga perlindungan yang
diberikan kepada pelanggan tidak utuh. Namun dengan dikeluarkannya Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen maka pihak PIAM
harus meningkatkan mutu dan pelayanannya kepada pelanggan.

Berkaitan dengan perlindungan hukum oleh PDAM Pancuran Telago kepada
pelanggannya, rumusan permasalahan yang dapat dibahas adalah bagaimanakah
tanggung jawab pihak PDAM  dalam memberikan kualitas pelayanan kepada
pelanggannya, apakah kontrak baku yang dibuat oleh PDAM sesual dengan
ketentuan Undang-Undang Perlindungan Konsumen, dan kendala apa saja yang
dihadapi dalam pelaksanaan perlindungan hukum tersebut serta bagaimana upaya
penyelesaian yang dilakukan apabila terjads sengkela,

Palam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yang bersifat
vuridis sosiologis artinya penelitian dilakukan dengan jalan mengkaji aturan-aturan
hukum yang ada kemudian menghubungkannya dengan fakta-Takta yang terjadi di
lapangan yang didapatkan dari wawancara dengan pihak-pihak terkait dan dari studi
kepustakaan yang mempunyai korelasi dengan rumusan permasalahan.

Ada pun tanggung jawab yang dimiliki oleh pihak PDAM Pancuran Telago
talam memberikan kualitas pelayanan kepada pelanggannya adalah berupa standar
Tty air yang sesuai dengan standar kesehatan, pengecekan meter air (walter meter)
selanggan secara reguler, serta pelayanan lain yang berupa pelayanan gangguan
==lalui telepon, pemutusan sementara sambungan air, pengajuan  Keberatan
~ehayaran denda serta pengaduan ketidaksesuaian tagihan rekening air.

Dalam  pelaksanaan tesebut pihak PDAM masih menghadapt berbagai
cemdala diantaranya lingkat kehilangan air yang masih tinggi, masih banyaknya
sarana pengolahan yang sudah patut i panti dan penunggakan pembayaran rekening
= oleh pelanggan.



BABI

PENDAIULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang, i mana
saat ini sedang dilaksanakan berbagai pembangunan di sepala bidang. Hal ini
sebagai upaya yang ditempuh dalam rangka melaksanakan pembangunan nasional
secara utuh dan menyeluruh demi tercapainya kemajuan kesejahteraan umum
yang merupakan salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia schagaimana
termaktub dalam alinea keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945,

Dari berbagai  bidang  pembangunan  yang  dilaksanakan  tersebult,
pembangunan di bidang pelayanan air minum merupakan salah satu bagiannya. L?.u_ _____ -
mana air merupakan salah satu kebutuhan utama bapi manusia sesual denpgaph 2

suatu ungkapan yang mengatakan bahwa air adalah sumber kehidupan bagi
\
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manusia. Selain itu, pembangunan di bidang pelayanan air mimum dimaksudkah=

MIL

untuk menunjang pembangunan perekonomian nasional yang pada akhimya akap

mampu meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat., b R
Berkaitan dengan pernyataan di atas, dalam hal penyediaan pelayanan ;n:r
minum khususnya di daerah maka Perusahaan Daerah Air Minum (P1AM)
merupakan pihak yang paling berperan dalam penyediaan pelayanan air minum
tersebut. Namun PDAM bukan hanya sckedar berfugas memenuhi persediaan air
minum bagi masyarakat yang menjadi pelanpgannya ( konsumen) akan tetapi

PDAM memiliki tanggung jawab yang lebih luas dari pada 1w Di mana air

minum yang disediakan selain harus dalam jumlah yang mencukupt juga harus



berkualitas dalam arti memenuhi standar kesehatan untuk dikonsumsi oleh setiap
pelanggannya (konsumen). Di samping itu PDAM  pun sudah  seharusnya
memberikan  pelavanan  yang  baik dan  memuaskan bagl pelanggannya
(konsumen). Hal ini penting demi tercapainya tujuan PDAM itu sendiri.

Dalam hal prosedur yang ditempuh untuk menjadi pelanggan ( konsumen)
air minum, calon pelanggan (konsumen) terlebih dahulu harus mengisi dan
menandatangani sejenis formulir yang disebut “Surat Permohonan Langganan”.
Dalam sural permohonan tersebut telah dicantumkan syarat-syarat yang harus
disetujui oleh calon pelanggan (konsumen). Dengan kata lain, calon pelanggan
(konsumen) dengan pihak PDAM terlebih dahulu harus mengadakan perjanjian
haku (Standard Contract) yang mana pada dasarmya perjanjian baku tersebut
hersifat menpekang asas kebebasan berkontrak yaitu dengan adanya persyaratan
cang telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh pihak PDAM secara sepihak.

Dengan  adanya perjanjian  baku tersebut maka pi hak pelanggan
consumen) tidak dapat berbuat apa-apa selain menandatangani dan memberikan
~=rsetujuan hal ini dikarenakan mereka sangal membutuhkan pelayanan air
~—um dari PDAM. Schingga dalam hal ini kedudukan pelanggan (konsumen)
‘enpan PDAM menjadi tidak seimbang di mana pelanggan (konsumen) berada
‘alam posisi yang lemah yang hanya bisa menyetujul ketentuan-ketentuan yang
=1zh ditetapkan sebelumnya yang biasanya berupa kewajiban-kewajiban yang

rus ditangeung oleh pihak pelanggan (konsumeny).

Menurut penjelasan umum Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
“=indungan Konsumen, yang selanjutnya disebut UU Perlindungan Konsumen,

vooor urtama vang menjadi kelemahan konsumen adalah tingkat kesadaran



BADB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari uraian bab sebelumnya tentang hasil dan pembahasan, dapat penulis

simpulkan bahwa bentuk perlindungan hukum yang dapat diberikan aleh PIAM

Pancuran telago kepada pelanggannya (kemsumen) adalah berupa

b

Standar mutu air minum yang sesuat dengan standar keschatan, pengecekan

meter ar (water meter) oleh pendata. pelayanan gangguan melalui telepon,

pemutusan sementara aliran air, pengajuan keberatan pembayaran denda, serta

kesempatan mengajukan keberatan pembayaran tagihan rekening air yvang

ldak sesuar denpan pemakaian,

kontrak baku (SPL) yang dibuat oleh PRAM untuk mendapatkan pelanggan

(konsumen) tidak  berfentangan dengan  ketentuan UU Perindungar

boamsumien.

Sedangkan kendala-kendala atau hambatan yang dihadapi oleh pihak PIDAM

meliputi hal-hal berikut ini

a, Masih tngginya ingkat kelilangan air sebagai akibat adanya pencurian air
dan penyambungan pipa aic secara har,

b. Perbandingan biaya operasional dengan biaya produksi air vang tidak
seimbang, hal i1 dikarenakan laril air vang masih tergolong rendal.

¢. Terdapatnya dacrah knisis air vainn pada daerah dataran tingp:.

d. Sarana pengolaban air yang masih berupa mesin sederha,

Masih banyak terdapat pipa-pipa air dan meter air (water meter) vang

o

sudah layak untuk diganti karena sudah dimakan usia.
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